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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan spasial dan kebiasaan belajar terhadap 
kemampuan menggambar konstruksi beton bertulang siswa kelas XI TGB SMKN 1 Kediri secara 
bersama-sama. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui angket kebiasaan belajar, tes kemampuan 
spasial, tes kemampuan menggambar konstruksi beton bertulang dan lembar penilaian psikomotor. 
Analisis regresi berganda dihitung menggunakan program SPSS Statistics 18. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan spasial dan 
kebiasaan belajar terhadap kemampuan menggambar. Berdasarkan Hasil uji ANOVA didapat Fhitung = 8,682 
dengan tingkat signifikansi = 0,001. Berdasarkan nilai taraf signifikansi 0,001 < 0,05 maka HO ditolak, 
atau koefisien regresi signifikan. Dari hasil uji t didapat thitung kemampuan spasial adalah 2,346 dengan 
tingkat signifikansi 0,026. Berdasarkan nilai thitung > ttabel (2,346 > 2,045) maka Ho ditolak, atau 
kemampuan spasial berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan menggambar. thitung kebiasaan 
belajar adalah 2,766 dengan tingkat signifikansi 0,010. Berdasarkan nilai thitung > ttabel (2,766 > 2,045) 
maka Ho ditolak, dengan demikian kemampuan spasial dan kebiasaan belajar secara bersama-sama 
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan menggambar. 

 Kunci :  Kemampuan Spasial, Kebiasaan Belajar, Kemampuan Menggambar. 
 

Abstract 
This study aims to determine the effect together of spatial ability and learning habits of reinforced 
concrete construction drawing ability a grade XI student of TGB SMK 1 Kediri. 
This type of research is quantitative descriptive with correlational approach. Data collecting in this 
research were obtained through a questionnaire learning habits, spatial ability tests, reinforced concrete 
construction drawing ability tests and psychomotor assessment sheet. Multiple regression analysis was 
calculated using SPSS Statistics 18 program. 
The results showed that a significant effect between spatial ability and learning habits of reinforced 
concrete construction drawing ability. Based on test results obtained F arithmetic ANOVA get = 8,682 
with a significance level  = 0,001. Based on the level of significance 0,001 < 0,05 and then Ho has 
rejected, or regression coefficient is significant. From the t test results obtained t arithmetic from spatial 
ability is 2,346 with a significance level of 0,026. Based t arithmetic > t table (2,346 > 2,045), then Ho has 
rejected, or the spatial ability effect significantly with drawing ability. T arithmetic of learning habits is 
2,766 with a significance level of 0,010. Based t arithmetic > t table (2,766 > 2,045), then Ho has rejected, 
thus spatial ability and learning habits together significantly effect the drawing ability. 
Keywords: Spatial Ablility, Learning Habits, Draw Ability. 

 

PENDAHULUAN  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bagian dari 
pendidikan dalam system pendidikan nasional 
mempunyai tujuan sebagai berikut: (1) Menyiapkan 
siswa untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi; (2) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai 
anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan 
timbal-balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan alam 
sekitar; (3) Meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat  

mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan kesenian; (4) Menyiapkan 
siswa untuk memasuki lapangan kerja dan 
mengembangkan sikap professional. Tim Penyusun 
Kurikulum dalam (Siswoyo, dkk, 2009:85).   

Salah satu program keahlian di SMK adalah 
Program keahlian Teknik Gambar Bangunan, program 
keahlian tersebut menuntut siswa memiliki dan 
mengembangkan kemampuan dalam menggambar teknik 
khususnya yang mencakup gambar bangunan agar dapat 
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bersaing di dunia industri konstruksi bangunan. Dalam 
menggambar bangunan, siswa dituntut untuk memiliki 
kemampuan membayangkan atau menginterpretasikan 
gambar tersebut. Laseau dalam (Marfuah, 2012:2) 
mengemukakan bahwa menggambar adalah menuangkan 
pemikiran dan ide yang dimiliki arsitek atau perancang, 
gambar yang dihasilkan adalah gambar produktif yang 
kemudian dapat diwujudkan dalam bentuk asli sehingga 
perlu proses berpikir dari kemampuan atau kecerdasan 
khusus dalam menggambar. Kemampuan atau kecerdasan 
khusus yang diperlukan untuk menggambar dalam 
konsep kecerdasan Gardner disebut kecerdasan spasial. 

Menurut Gardner dalam (Marfuah, 2012:2), 
“Kecerdasan spasial adalah imajinasi aktif yang mampu 
membuat orang mengekspresikan warna, garis, luas serta 
menetapkan arah dengan tepat”. Menurut Purwadarminta 
dalam (Rif’an, 2011:17), “spasial merupakan sesuatu 
yang berkenaan dengan ruang atau tempat”, sedangkan 
kemampuan spasial menurut Hariwijaya dalam (Rif’an, 
2011:17) adalah “kemampuan seseorang untuk 
menangkap ruang dengan segala implikasinya”. 
Kemampuan ini bermanfaat untuk menempatkan diri 
dalam berbagai pergaulan social, pemetaan ruang, 
gambar, dimensi dan sebagainya yang berkaitan dengan 
ruang nyata maupun abstrak. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rif’an, 2011:47) 
menyimpulkan “karena dari tabel correlations nilai 
signifikansi sebesar 0,000 dengan α = 0,05 maka nilai 
signifikansi < 0,05 sehingga Ho ditolak, berarti antara 
kemampuan spasial dengan prestasi belajar tiga dimensi 
terdapat suatu korelasi atau hubungan. Dari tabel model 
Summary ditunjukkan bahwa nilai R = 0,836 (arah 
positif), ini berarti hubungan antara kemampuan spasial 
terhadap prestasi belajar tiga dimensi adalah kuat yaitu 
pada interval 0,7 < R < 0,9. Karena arahnya positif, jadi 
apabila nilai kemampuan spasial tinggi maka nilai dari 
prestasi belajar tiga dimensi akan semakin tinggi. 
Berdasarkan nilai determinasi R2 = 0,698 hal ini 
menunjukkan bahwa nilai kemampuan spasial dapat 
menggambarkan nilai dari prestasi belajar tiga dimensi 
sebesar 69,8 %. 

Pengamatan yag dilakukan saat melaksanakan PPL 
2 di SMKN 1 Kediri dengan melakukan pendekatan 
secara langsung kepada siswa, terdapat beberapa siswa 
yang terlihat kesulitan dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan serta malas untuk menerima pelajaran di kelas, 
secara tidak langsung hal ini akan menyebabkan 
rendahnya prestasi siswa. Melihat adanya berbagai faktor 
di atas kemungkinan lain penyebab rendahnya prestasi 
belajar disebabkan oleh faktor kebiasaan belajar siswa 
yang kurang baik. Djaali dalam (Rahmi, 2013:3) 
mengemukakan “kebiasaan belajar adalah suatu cara atau 
teknik yang menetap pada diri siswa pada waktu 

menerima pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas, 
dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan kegiatan”. 
Secara garis besar yang dijelaskan oleh (Syah, 2012:51) 
bahwa kebiasaan belajar (cognitive preferences) siswa 
terdiri atas: (1) menghafal prinsip-prinsip yang 
terkandung dalam materi; (2) mengaplikasikan prinsip-
prinsip materi. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmi, 2013:13) 
menyataka besarnya koefisien pengaruh kebiasaan belajar 
terhadap prestasi belajar yang ditunjukkan oleh nilai 
Standardized Coefficients/Beta adalah sebesar 0,425 
dengan taraf signifikan 0,001 < 0,05 (α = 0,05), maka Ho 
ditolak dan Ha diterima atau kebiasaan belajar 
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa. 

Berdasarkan kajian di atas, besar pengaruh dari 
kemampuan spasial dan kebiasaan belajar terhadap 
kemampuan menggambar siswa perlu diteliti. Tujuan dari 
penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui pengaruh 
kemampuan spasial terhadap kemampuan menggambar 
siswa kelas XI TGB SMKN 1 Kediri, (2) Untuk 
mengetahui pengaruh kebiasaan belajar terhadap 
kemampuan menggambar siswa kelas XI TGB SMKN 1 
Kediri, (3) Untuk mengetahui pengaruh kemampuan 
spasial dan kebiasaan belajar terhadap kemampuan 
menggambar siswa kelas XI TGB SMKN 1 Kediri secara 
bersama-sama. 

METODE 
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 
korelasional. Penelitian korelasional adalah penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti untuk menentukan ada 
tidaknya hubungan variabel, apabila ada, berapa eratnya 
hubungan serta berarti atau tidak hubungan itu (Arikunto, 
2002:239). 

Variabel dalam penelitian ini dibagi dua kelompok 
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 
terdiri dari dua sub variabel, antara lain yaitu kemampuan 
spasial siswa kelas XI TGB SMKN 1 Kediri (X1) dan 
kebiasaan belajar siswa kelas XI TGB SMKN 1 Kediri 
(X2), sedangkan variabel terikatnya yaitu kemampuan 
menggambar konstruksi beton bertulang siswa kelas XI 
TGB SMKN 1 Kediri (Y). 

Berdasarkan pada variabel-variabel tersebut di atas, 
maka dapat dijelaskan pada Gambar 3.1 berikut. 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.1 Desain/Rancangan Penelitian 

X1 

X2 

Y 
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Keterangan gambar: 
X1  = Kemampuan Spasial 
X2  = Kebiasaan Belajar 
Y = Kemampuan Menggambar 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian 
(Arikunto, 2002:108). Sesuai pengertian tersebut, maka 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
XI TGB SMKN 1 Kediri dengan total 64 siswa yang 
terdiri dari 32 siswa kelas XI TGB 1 dan 32 siswa kelas 
TGB 2. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti (Arikunto, 2002:109). Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik Simple Random 
Sampling yaitu dengan mengambil sebagian siswa secara 
acak dari masing-masing kelas sebagai sampel. Pada 
teknik ini setiap subjek dalam populasi memiliki 
kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 32 siswa kelas 
XI TGB SMKN 1 Kediri dengan rincian 16 siswa TGB 1 
dan 16 Siswa TGB 2. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Lembar Tes 

Lembar tes pada penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui kemampuan spasial siswa. Tes ini berisi 
pertanyaan bergambar yang diadopsi dari buku tes 
spasial 

2. Lembar Angket 
Lembar angket dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui kebiasaan belajar siswa. Lembar angket 
yang digunakan merupakan jenis rating scale (skala 
bertingkat), yaitu sebuah pernyataan yang diikuti oleh 
kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan mulai dari 
selalu (SL), sering (SR), jarang (JR), tidak pernah 
(TP). 

3. Lembar Observasi/Penilaian Kinerja 
Kegiatan observasi dalam penelitian ini menggunakan 
lembar penilaian kinerja untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam menggambar. 

4. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 
berupa catatan, transkrip, buku dan sebagainya. 
Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
dokumen tentang data siswa kelas XI TGB SMKN 1 
Kediri, surat-surat pendukung dan data lain sebagai 
penunjang penelitian. 

Teknik Pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teknik Tes Tertulis (Tes Spasial) 
Soal tes ini menggunakan bentuk pilihan ganda 
(multiple choice) yang diadopsi dari buku psikotes 
gambar karangan Dwi Sunar Prasetyono. 
 

2. Teknik Angket 
Lembar angket berisi 25 pernyataan dari beberapa 
indicator yang berkaitan dengan kebiasaan belajar 
yang setiap pernyataannya dijawab oleh siswa secara 
individu untuk mendapatkan data kebiasaan belajar 
masing-masing siswa. 

3. Teknik Observasi 
Kegiatan observasi menggunakan lembar penilaian 
kinerja yang dinilai sesuai dengan apa yang dilihat 
saat mengamati siswa dalam proses menggambar 
sehingga hasilnya dapat diketahui dan didapatkan data 
tentang kemampuan menggambar siswa. 

4. Teknik Dokumentasi 
Dokumen yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
adalah data-data tentang siswa kelas XI TGB SMKN 
1 Kediri, kurikulum, jadwal pelajaran, absensi siswa, 
surat-surat pendukung dan data penunjang lainnya. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Analisis Awal 

a. Validasi Instrumen 
Untuk mencari validitas instrumen soal tes 
digunakan rumus korelasi product moment 
sebagai berikut: 

 
Keterangan: 
RXY   = Koefisien korelasi X dan Y 
X     = Skor butir soal yang dicari validitasnya 
Y     = Skor total yang dicapai tes 
N     = Jumlah siswa 

b. Reliabilitas Instrumen 
Untuk mengetahui tingkat ketepatan instrumen 
digunakan rumus reliabilitas sebagai berikut: 

 
Keterangan: 
r11   = Reliabilitas seluruh butir soal 
r½½ = Rxy sebagai indeks korelasi 
Jika r11 > r½½, maka soal tersebut reliabel 
(Arikunto, 2009:93) 
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c. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal digunakan untuk memedakan 
antara siswa berkemampuan tinggi dengan siswa 
berkemampuan rendah (Arikunto, 2009:211), 
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 
Keterangan: 
D = Indeks diskriminasi 
BA = Banyak kelompok atas yang benar 
BB = Banyak kelompok bawah yang benar 
JA = Jumlah peserta kelompok atas 
JB = Jumlah peserta kelompok bawah 
PA =        
 
PB =  
 

d. Analisis Hasil Observasi 
Analisis hasil observasi/pengamatan kemampuan 
menggambar siswa menggunakan kriteria 
penilaian/rubrik dengan skala nilai 25-100. 

2. Analisis Akhir 
a. Analisis Korelasi 

Rumus korelasi berganda adalah sebagai berikut: 

 
Keterangan: 
Ryx1x2 = Koefisien korelasi Y, X1 dan X2 

ryx1 = Koefisien korelasi Y dengan X1 

ryx2 = Koefisien korelasi Y dengan X2 

rx1x2 = Koefisien korelasi X1 dan X2 

b. Uji-T 
Rumus uji-t adalah sebagai berikut: 

 
Keterangan: 
t  = Taraf signifikan 
r  = Koefisien korelasi yang dihitung 
n = Banyaknya data 
nilai-thitung kemudian dibandingkan dengan nilai 
ttabel dengan ketetuan apabila thitung > ttabel, maka 
pengaruh tersebut signifikan. 

c. Analisis Regresi Berganda 
Rumus regresi berganda adalah sebagai berikut: 

 
Keterangan: 
Y = Kemampuan menggambar siswa 
a  = Nilai Y, apabila X1 = X2 = 0 
b1 = Besar kenaikan/penurunan Y, jika X1 

naik/turun satu satuan dan X2 konstan 

b1 = Besar kenaikan/penurunan Y, jika X2 

naik/turun satu satuan dan X1 konstan 
X1 = Kemampuan spasial siswa 
X2 = Kebiasaan belajar siswa 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Seluruh data dari tiap variabel yang telah terkumpul 
kemudian diringkas dan dijabarkan pada tabel data 
analisis deskriptif berikut. 

Tabel 4.8 Tabel Data Deskriptif 

Sampel 
Kemampuan 

Spasial 
(X1) 

Kebiasaan 
Belajar 

(X2) 

Kemampuan 
Menggambar 

(Y) 

Sampel 1      80 75 79 

Sampel 2      80 81 85 

Sampel 3      67 76 83 

Sampel 4      80 71 85 

Sampel 5      80 81 87 

Sampel  6     74 74 78 

Sampel 7      80 83 85 

Sampel 8      60 76 78 

Sampel 9      80 74 83 

Sampel 10     60 77 83 

Sampel 11     80 74 80 

Sampel 12     87 89 88 

Sampel 13     80 81 83 

Sampel 14     67 74 82 

Sampel 15     87 75 83 

Sampel 16     80 75 83 

Sampel 17     87 73 83 

Sampel 18     87 89 85 

Sampel 19     60 79 80 

Sampel 20 67 72 83 

Sampel 21 54 73 85 

Sampel 22 60 80 79 

Sampel 23 74 69 80 

Sampel 24 80 80 85 

Sampel 25 34 76 80 

Sampel 26 54 81 79 

Sampel 27 94 77 79 

Sampel 28 74 82 85 

Sampel 29 47 75 79 

Sampel 30 74 71 78 

Sampel 31 94 87 88 

Sampel 32 60 81 80 
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Tabel 4.9 Tabel Analisis Deskriptif 

 
Tabel 4.9 diatas menjelaskan bahwa N atau jumlah 

data yang valid (sah untuk diproses) adalah sebanyak 32, 
sedangkan data yang hilang (missing) adalah nol, maka 
semua data telah terproses. Mean atau rata-rata nilai tes 
spasial adalah 72,5625;  Mean atau rata-rata nilai 
kebiasaan belajar adalah 77,5313; Mean atau rata-rata 
nilai kemampuan menggambar adalah 82,2813. 

Median atau nilai tengah jika semua data diurutkan 
dan dibagi dua sama besar. Angka median nilai tes 
spasial adalah 77 menunjukkan bahwa 50% sampel 
mendapatkan nilai tes spasial di atas 77, dan 50% sisanya 
mendapatkan nilai tes spasial di bawah 77. Angka median 
nilai kebiasaan belajar adalah 76 menunjukkan bahwa 
50% sampel mendapatkan nilai kebiasaan belajar di atas 
76 dan 50% sisanya mendapatkan nilai kebiasaan belajar 
di bawah 76. Angka median nilai kemampuan 
menggambar adalah 83 menunjukkan bahwa 50% sampel 
mendapatkan nilai kemampuan menggambar di atas 83, 
dan 50% sisanya mendapatkan nilai kemampuan 
menggambar di bawah 83. 

Angka mode/modus nilai tes spasial yang paling 
banyak didapat siswa yaitu 80 sebanyak 10 siswa, angka 
mode/modus nilai kebiasaan belajar yang paling banyak 
didapat siswa yaitu 81 sebanyak 5 siswa, angka 
mode/modus nilai kemampuan menggambar yang paling 
banyak didapat siswa yaitu 83 sebanyak 8 siswa. 

Tabel 4.10 Tabel Frekuensi Kemampuan Spasial 

 

Tabel 4.11 Tabel Frekuensi Kebiasaan Belajar 

 

Tabel 4.12 Tabel Frekuensi Kebiasaan Belajar 

 
 
 

 
Gambar 4.1. Grafik Histogram Frekuensi Nilai Tes 

Spasial 
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Gambar 4.2. Grafik Histogram Frekuensi Nilai 

Kebiasaan Belajar 
 

 
Gambar 4.3. Grafik Histogram Frekuensi Nilai 

Kemampuan Menggambar 

Pada gambar grafik beberapa variabel diatas terlihat 
bahwa batang histogram membentuk kurva normal, hal ini 
membuktikan bahwa distribusi tersebut sudah bisa 
dikatakan normal (Santoso, 2014:173). 
 
Analisis Pengaruh Kemampuan Spasial Terhadap 
Kemampuan Menggambar Siswa Kelas XI TGB 
Analisis pengaruh kemampuan spasial terhadap 
kemampuan menggambar siswa dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS Statistics 18. Hasil analisis 
dapat dilihat pada tabel-tabel berikut: 

 
 
 

Tabel 4.14. Correlations Kemampuan Spasial dengan 
Kemampuan Menggambar 

 
Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan besar 

hubungan antara variabel kemampuan spasial dengan 
kemampuan menggambar dengan koefisien korelasi 
0,458. Hal ini menunjukkan hubungan yang sedang di 
antara kemampuan spasial dan kemampuan menggambar. 
Arah hubungan yang positif (tidak ada tanda negatif pada 
angka 0,458) menunjukkan semakin baik kemampuan 
spasial maka semakin baik pula kemampuan menggambar 
siswa. Tingkat signifikansi koefisien korelasi satu sisi dari 
output (diukur dari probabilitas) menghasilkan angka 
0,004. Karena probabilitas jauh di bawah 0,05 maka 
korelasi antara kemampuan spasial dengan kemampuan 
menggambar siswa sangat nyata (Santoso, 2014:338). 

Tabel 4.15. Model Summaryb Kemampuan Spasial dan 
Kemampuan Menggambar 

 
Angka R square pada tabel 4.15 adalah 0,210 

(adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi, atau 0,458 
x 0,458 = 0,210). R square bisa disebutkan koefisien 
determinasi yang dalam hal ini berarti 21,0 % dari variasi 
kemampuan menggambar, bisa dijelaskan oleh variabel 
kemampuan spasial. Sedangkan sisanya (79,0 %) 
dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain. 

Tabel 4.16. ANOVAb Kemampuan Spasial dan 
Kemampuan Menggambar 
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Dari uji ANOVA atau F test pada tabel 4.16 di atas 
didapat Fhitung adalah 7,952 dengan tingkat signifikansi 
0,008. Berdasarkan nilai taraf signifikansi 0,008 < 0,05 
maka Ho ditolak, atau koefisien regresi signifikan, atau 
kemampuan spasial berpengaruh secara signifikan 
terhadap kemampuan menggambar. 

Tabel 4.17 Coefficienta Kemampuan Spasial dan 
Kemampuan Menggambar 

 
 
Tabel 4.17 diatas jika diuraikan persamaan regresi 

adalah sebagai berikut: 
Y = 75,141 + 0,098 X 
Dimana: 
Y  =  Kemampuan Menggambar Siswa 
X  =  Kemampuan Spasial Siswa 
Keterangan: 
a. Konstanta sebesar 75,141 menyatakan bahwa 

jika tidak ada kemampuan spasial siswa, maka 
kemampuan menggambar siswa adalah 75,141. 

b. Koefisien regresi sebesar 0,098 menyatakan 
bahwa setiap ada penambahan (karena tanda +) 
1, kemampuan spasial siswa akan meningkat 
sebesar 0,098. Namun sebaliknya, jika turun 
sebesar 1, maka kemampuan spasial siswa 
mengalami penurunan sebesar 0,098. Jadi tanda 
+ menyatakan arah hubungan yang searah, 
dimana kenaikan atau penurunan variabel 
independen (X) akan mengakibatkan 
kenaikan/penurunan variabel dependen (Y). 

c. Angka korelasi (0,458) adalah angka Standar 
Koefisien (beta). 

Analisis data yang digunakan adalah 
membandingkan Statistik Hitung dengan Statistik Tabel 
sebagai berikut:. 
1) Jika Statistik t hitung < Statistik t Tabel, maka Ho 

diterima 
2) Jika Statistik t hitung > Statistik t Tabel, maka Ho 

ditolak 
Dari hasil Uji-t pada tabel 4.17 di atas didapat thitung 

adalah 2,820 dengan tingkat signifikansi 0,008. 
Berdasarkan nilai thitung > ttabel (2,820 > 2,045) maka Ho 
ditolak, atau kemampuan spasial berpengaruh secara 
signifikan terhadap kemampuan menggambar. 

 
Gambar 4.4 Normal P-P of Regression Standardized 

Residual Dependent Variable Kemampuan Menggambar 
Gambar 4.4 di atas merupakan gambar dari Normal 

Probability Plot. Jika residual berasal dari distribusi 
normal, maka nilai-nilai sebaran data akan terletak di 
sekitar garis lurus. Terlihat bahwa sebaran data pada chart 
di atas bisa dikatakan tersebar di sekeliling garis lurus 
tersebut (tidak terpencar jauh dari garis lurus). Maka dapat 
dikatakan bahwa persyaratan Normalitas bisa dipenuhi. 

Analisis Pengaruh Kebiasaan Belajar Terhadap 
Kemampuan Menggambar Siswa Kelas XI TGB 
Analisis pengaruh kebiasaan belajar terhadap kemampuan 
menggambar siswa dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS Statistics 18. Hasil analisis dapat dilihat 
pada tabel-tabel berikut: 

Tabel 4.21. Correlations Kebiasaan Belajar dengan 
Kemampuan Menggambar 

 
Tabel 4.21 menunjukkan besar hubungan antara 

variabel kebiasaan belajar dan kemampuan menggambar 
dengan koefisien korelasi 0,506. Hal ini menunjukkan 
hubungan yang sedang di antara kebiasaan belajar dengan 
kemampuan menggambar. Arah hubungan yang positif 
(tidak ada tanda negatif pada angka 0,506) menunjukkan 
semakin baik kebiasaan belajar maka semakin baik pula 
kemampuan menggambar siswa. Tingkat signifikansi 
koefisien korelasi satu sisi dari output (diukur dari 
probabilitas) menghasilkan angka 0,002. Karena 
probabilitas jauh di bawah 0,05 maka korelasi antara 
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kebiasaan belajar dengan kemampuan menggambar siswa 
sangat nyata (Santoso, 2014:338). 

Tabel 4.22. Model Summaryb Kebiasaan Belajar dan 
Kemampuan Menggambar 

 
Angka R square pada tabel 4.22 adalah 0,256. R 

square biasa disebutkan koefisien determinasi yang dalam 
hal ini berarti 25,6 % dari variasi kemampuan 
menggambar, bisa dijelaskan oleh variabel kebiasaan 
belajar. Sedangkan sisanya (74,4 %) dijelaskan oleh 
sebab-sebab yang lain. 

Tabel 4.23. ANOVAb Kebiasaan Belajar dan Kemampuan 
Menggambar 

 
Dari uji ANOVA atau F test pada tabel 4.23 di atas 

didapat Fhitung adalah 10,312 dengan tingkat signifikansi 
0,003. Berdasarkan nilai taraf signifikansi 0,003 < 0,05 
maka Ho ditolak, atau koefisien regresi signifikan, atau 
kebiasaan belajar berpengaruh secara signifikan terhadap 
kemampuan menggambar. 

Tabel 4.24 Coefficienta Kebiasaan Belajar dan 
Kemampuan Menggambar 

 
Tabel 4.24 diatas jika di uraikan persamaan regresi 

adalah sebagai berikut: 
Y = 58,999 + 0,3 X 
Dimana: 
Y  =  Kemampuan Menggambar Siswa 
X  =  Kebiasaan Belajar Siswa 
 
 

Keterangan: 
a. Konstanta sebesar 58,999 menyatakan bahwa 

jika tidak ada kebiasaan belajar siswa, maka 
kemampuan menggambar siswa adalah 58,999. 

b. Koefisien regresi sebesar 0,3 menyatakan bahwa 
setiap ada penambahan (karena tanda +) 1, 
kebiasaan belajar siswa akan meningkat sebesar 
0,3. Namun sebaliknya, jika turun sebesar 1, 
maka kebiasaan belajar siswa mengalami 
penurunan sebesar 0,3. Jadi tanda + menyatakan 
arah hubungan yang searah, dimana kenaikan 
atau penurunan variabel independen (X) akan 
mengakibatkan kenaikan/penurunan variabel 
dependen (Y). 

c. Angka korelasi (0,506) adalah angka Standar 
Koefisien (beta). 

Analisis data yang digunakan adalah 
membandingkan Statistik Hitung dengan Statistik Tabel 
sebagai berikut: 
1) Jika Statistik t hitung < Statistik t Tabel, maka Ho 

diterima 
2) Jika Statistik t hitung > Statistik t Tabel, maka Ho 

ditolak 
Dari hasil Uji-t pada tabel 4.24 di atas didapat thitung 

adalah 3,211 dengan tingkat signifikansi 0,003. 
Berdasarkan nilai thitung > ttabel (3,211 > 2,045) maka Ho 
ditolak, atau kebiasaan belajar berpengaruh secara 
signifikan terhadap kemampuan menggambar. 

 
Gambar 4.5 Normal P-P of Regression Standardized 

Residual Dependent Variable Kemampuan Menggambar 
Gambar 4.5 di atas merupakan gambar dari Normal 

Probability Plot. Jika residual berasal dari distribusi 
normal, maka nilai-nilai sebaran data akan terletak di 
sekitar garis lurus. Terlihat bahwa sebaran data pada chart 
di atas bisa dikatakan tersebar di sekeliling garis lurus 
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tersebut (tidak terpencar jauh dari garis lurus). Maka dapat 
dikatakan bahwa persyaratan Normalitas bisa dipenuhi. 

Analisis Pengaruh Kemampuan Spasial dan 
Kebiasaan Belajar Terhadap Kemampuan 
Menggambar Siswa Kelas XI TGB Secara Bersama-
sama 
Analisis pengaruh kemampuan spasial dan kebiasaan 
belajar terhadap kemampuan menggambar siswa 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS Statistics 
18. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel-tabel berikut: 

Tabel 4.28. Correlations Kemampuan Spasial dan 
Kebiasaan Belajar dengan Kemampuan Menggambar 

 
Tabel 4.28 menunjukkan besar hubungan antara 

variabel kemampuan spasial dengan kemampuan 
menggambar yang dihitung dengan koefisien korelasi 
0,458, sedangkan variabel kebiasaan belajar dengan 
kemampuan menggambar adalah 0,506. Secara teoritis, 
karena korelasi antara kebiasaan belajar dan kemampuan 
menggambar lebih besar, maka variabel kebiasaan belajar 
lebih berpengaruh terhadap kemampuan menggambar 
disbanding variabel kemampuan spasial. Terjadi korelasi 
yang rendah antara variabel kemampuan spasial dan 
kebiasaan belajar, yaitu 0,244. Hal ini menandakan 
adanya multikolinieritas atau korelasi di antara variabel 
bebas. Tingkat signifikansi koefisien korelasi satu sisi dari 
output (diukur dari probabilitas) menghasilkan angka 
0,004 dan 0,002. Karena probabilitas jauh di bawah 0,05 
maka korelasi antara kemampuan spasial dan kebiasaan 
belajar dengan kemampuan menggambar siswa sangat 
nyata (Santoso, 2014:338). 

Tabel 4.29. Model Summaryb Kemampuan Spasial, 
Kebiasaan Belajar dan Kemampuan Menggambar 

 
 

Angka R square pada tabel 4.29 adalah 0,375. Hal 
ini berarti 37,5% dari variasi kemampuan menggambar 
bisa dijelaskan oleh variabel kemampuan spasial dan 
kebiasaan belajar. Sedangkan sisanya (62,5%) dijelaskan 
oleh sebab-sebab yang lain. 

Tabel 4.30. ANOVAb Kemampuan Spasial, Kebiasaan 
Belajar dan Kemampuan Menggambar 

 
Dari uji ANOVA atau F test pada tabel 4.30 di atas 

didapat Fhitung adalah 8,682 dengan tingkat signifikansi 
0,001. Berdasarkan nilai taraf signifikansi 0,001 < 0,05 
maka Ho ditolak, atau koefisien regresi signifikan, atau 
kemampuan spasial dan kebiasaan belajar secara bersama-
sama berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 
menggambar. 

Tabel 4.31 Coefficienta Kemampuan Spasial, Kebiasaan 
Belajar dan Kemampuan Menggambar 

 
Tabel 4.31 diatas jika di uraikan persamaan regresi 

adalah sebagai berikut: 
Y = 57,456 + 0,076 X1 + 0,249 X2 
Dimana: 
Y  =  Kemampuan Menggambar Siswa 
X1  =  Kemampuan Spasial Siswa 
X2  =  Kebiasaan Belajar Siswa 
Keterangan: 
a. Konstanta sebesar 57,456 menyatakan bahwa jika 

tidak ada kemampuan spasial dan kebiasaan belajar 
siswa, maka kemampuan menggambar siswa adalah 
57,456. 

b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,076 menyatakan 
bahwa setiap ada penambahan (karena tanda +) 1, 
kemampuan spasial siswa akan meningkat sebesar 
0,076. Namun sebaliknya, jika turun sebesar 1, maka 
kemampuan spasial siswa mengalami penurunan 
sebesar 0,076. 

c. Koefisien regresi X2 sebesar 0,249 menyatakan 
bahwa setiap ada penambahan (karena tanda +) 1, 
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kebiasaan belajar siswa akan meningkat sebesar 
0,249. Namun sebaliknya, jika turun sebesar 1, maka 
kemampuan spasial siswa mengalami penurunan 
sebesar 0,249. 
Analisis data yang digunakan adalah 

membandingkan Statistik Hitung dengan Statistik Tabel 
sebagai berikut: 
1) Jika Statistik t hitung < Statistik t Tabel, maka Ho 

diterima. 
2) Jika Statistik t hitung > Statistik t Tabel, maka Ho 

ditolak. 
Dari hasil Uji-t pada tabel 4.31 di atas didapat thitung 

kemampuan spasial adalah 2,346 dengan tingkat 
signifikansi 0,026. Berdasarkan nilai thitung > ttabel (2,346 > 
2,045) maka Ho ditolak, atau kemampuan spasial 
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 
menggambar. thitung kebiasaan belajar adalah 2,766 
dengan tingkat signifikansi 0,010. Berdasarkan nilai thitung 
> ttabel (2,766 > 2,045) maka Ho ditolak, atau kebiasaan 
belajar secara bersama-sama berpengaruh secara 
signifikan terhadap kemampuan menggambar, dengan 
kata lain kemampuan spasial dan kebiasaan belajar secara 
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 
kemampuan menggambar. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kemampuan spasial dengan kemampuan 
menggambar, hal tersebut didapat dari nilai thitung = 
2,820 dengan tingkat signifikansi = 0,008. 
Berdasarkan nilai thitung > ttabel (2,820 > 2,045) maka 
HO ditolak, atau kemampuan spasial berpengaruh 
secara signifikan terhadap kemampuan menggambar 
siswa kelas XI TGB. Dari persamaan regresi yang 
menyatakan nilai koefisien regresi sebesar 0,098 yang 
berarti bahwa setiap ada penambahan 1 (karena nilai 
positif), kemampuan spasial siswa akan meningkat 
sebesar 0,098, namun sebaliknya jika turun sebesar 1, 
maka kemampuan spasial turun sebesar 0,098, jadi 
apabila nilai kemampuan spasial tinggi maka nilai 
dari kemampuan menggambar siswa akan semakin 
tinggi, begitu juga sebaliknya jika nilai kemampuan 
spasial rendah maka nilai kemampuan menggambar 
siswa akan semakin rendah. Aspek kemampuan 
spasial yang berpengaruh terhadap kemampuan 
menggambar siswa adalah aspek visualisasi atau 
pandang ruang siswa. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kebiasaan 
belajar dengan kemampuan menggambar, hal tersebut 
didapat dari nilai thitung = 3,211 dengan tingkat 
signifikansi = 0,003. Berdasarkan nilai thitung > ttabel 
(3,211 > 2,045) maka HO ditolak, atau kebiasaan 
belajar berpengaruh secara signifikan terhadap 
kemampuan menggambar siswa kelas XI TGB. Dari 
persamaan regresi yang menyatakan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,3 yang berarti bahwa setiap ada 
penambahan 1 (karena nilai positif), kemampuan 
spasial siswa akan meningkat sebesar 0,3, namun 
sebaliknya jika turun sebesar 1, maka kemampuan 
spasial turun sebesar 0,3, jadi apabila nilai kebiasaan 
belajar tinggi maka nilai dari kemampuan 
menggambar siswa akan semakin tinggi, begitu juga 
sebaliknya jika nilai kebiasaan belajar rendah maka 
nilai kemampuan menggambar siswa akan semakin 
rendah. Aspek kebiasaan belajar yang paling 
berpengaruh terhadap kemampuan menggambar siswa 
adalah aspek delay avoidance atau kebiasaan 
menyelesaikan tugas belajar yang merujuk pada 
ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas-tugas 
akademik, dan aspek work method atau metode 
belajar yang merujuk pada prosedur belajar siswa. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan 
spasial dan kebiasaan belajar dengan kemampuan 
menggambar secara bersama-sama, hal tersebut 
didapat dari persamaan regresi yang menyatakan nilai 
koefisien positif dimana kenaikan atau penurunan 
variabel kemampuan spasial dan kebiasaan belajar 
akan mengakibatkan kenaikan/penurunan variabel 
kemampuan menggambar secara bersama-sama, atau 
apabila nilai kemampuan spasial dan kebiasaan 
belajar secara bersama-sama tinggi maka nilai dari 
kemampuan menggambar siswa akan semakin tinggi, 
begitu juga sebaliknya jika nilai kemampuan spasial 
dan kebiasaan belajar secara bersama-sama rendah 
maka nilai kemampuan menggambar siswa akan 
semakin rendah. 

SARAN 
Setelah diketahui bahwa kemampuan spasial dan 
kebiasaan belajar mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap kemampuan menggambar, maka disarankan 
kepada siswa dan guru atau orang tua siswa agar 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Siswa disarankan agar lebih mengembangkan 

kemampuan spasialnya serta memperbaiki kebiasaan 
belajar baik di rumah maupun di sekolah, dan 
diperlukan adanya latihan dan dukunga dari diri 
sendiri untuk menciptakan kebiasaan belajar yang 
baik sehingga akan didapatkan hasil belajar yang 
semakin memuaskan. 

2. Guru dan orang tua disarankan lebih banyak 
memberikan peragaan yang berkaitan dengan 
kemampuan spasial. Selain itu orang tua diharapkan 
mampu memberikan dukungan dan pengawasan serta 
ikut berperan dalam proses belajar sehingga akan 
terbiasa dengan kebiasaan belajar yang baik dan 
mampu meningkatkan prestasi belajarnya. 
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